BABS5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, didapat simpulan sebagai
berikut:

1.

Model penyebaran rumor dengan intervensi kontra produktif memiliki tiga titik kesetimbangan.
Titik pertama saat hanya terdapat sub populasi rentan dan sadar, titik kedua saat terdapat
sub populasi rentan, sadar, dan pulih, dan titik ketiga saat semua sub populasi terdapat di
dalam sistem.

. Semua titik kesetimbangan model dapat terjadi jika kondisi kriteria Routh Hurwitz masing-

masing titik terpenuhi.

Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar pada keadaan Ry < 1 menunjukkan bahwa
parameter laju persuasif dari sub populasi fanatik (1) memiliki nilai paling positif, yaitu
untuk setiap kenaikan 10% dari nilai parameter $; akan berpengaruh pada kenaikan R
sebesar 10%. Sedangkan parameter laju intervensi kampanye ¢; memiliki nilai paling negatif
yaitu setiap kenaikan 10% parameter d; akan berpengaruh pada penurunan Ry sebesar 12.26%.

Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar pada keadaan 3y > 1 menunjukkan hasil yang
sama pada parameter 8;. Sedangkan untuk parameter laju intervensi kampanye (d1), setiap
kenaikan 10% parameter §; akan mengakibatkan penurunan ¥ sebesar 10.97%.

. Berdasarkan analisis sensitivitas, intervensi kampanye merupakan strategi yang lebih baik

dalam mengatasi penyebaran rumor daripada intervensi penahanan meskipun efek kontra
produktif dari intervensi penahanan memberi pengaruh yang sangat kecil.

5.2 Saran

Pada pembahasan berikutnya penulis menyarankan untuk melakukan analisis kestabilan untuk titik
kesetimbangan 13 yaitu ketika semua sub populasi termasuk ke dalam sistem. Selain itu, juga dapat
dibahas model SEFAPR dengan metode persamaan diferensial stokastik.
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